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A BSTRAK 

Evaluasi Program Pendidikan Dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat IV Pada 

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara Studi Pada Badan Diklat Provinsi Sumatera Utara 

Nam a: Rosmini NPM: 101801026 

Kebijakan pendidikan dan pelatihan kepemimpinan tingkat IV adalah kebijakan 
pengembangan pegawai yang ditujukan untuk meningkatkan kinerja para alumnusnya. Oleh 
karena itu dilakukannya penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan proses pendidikan dan 
pelatihan kepemimpinan tingkat IV dan kinerja pegawai yang telah mengikuti pendidikan dan 
pelatihan serta mengetahui pengaruh proses pendidikan dan pelatihan tingkat IV terhadap para 
alumnusnya. Sedangkan pertanyaan penelitian yang diajukan adalah "bagaimana pengaruh 
proses pendidikan dan pelatihan kepemimpinan tingka IV pegawai negeri sipil di Pemerintah 
Provinsi Sumatera Utaraterhadap kinerja alumnusnya ?". 

Untuk mencapai tujuan dan menjawab pertanyaan penelitian dilakukan penelitian 
kuantitatif kualitatif, dengan sasaran utama alumnus pendidikan dan pelatihan kepemimpinan 
tingkat IV dan sasaran pedukungnya pengguna alumnus baik pimpinan maupun bawahan 
langsungnya. Sampling penelitian diambil dengan metode sampel gugus sederhana dengan 
kerangka sampel pelaksanaan diklat tahun 2010 - 2011 dan ditemukan sampel sebanyak 289 
orang. Data dikumpulkan melalui kuesioner, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 
data yang bersifat kuantitatif dilakukan dengan tabulasi silang, rata-rata hitung, varians dan 
standart deviasi, skor Z dan intepretasi. Sedangkan data kualitatif dianalisis dengan metode 
interaktif sebagaimana digunakan oleh Miles dan Huberman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pendidikan dan pelatihan 
kepemimpinan tingkat IV sudah dilakukan secara baik meskipun masih ditemukan beberapa 
kekurangan. Sedangkan kinerja para alumnusnya secara umum dapat dikatakan cukup baik, 
artinya rata-rata dapat berhasil melaksanakan tugas yang diembankan oleh jabatan eselon IV. 
Dengan demikikan proses pendidikan dan pelatihan kepemimpinan tingkat IV mempunyai 
pengaruh positif dalam meningkatkan kinerja alumnusnya, sehingga yang bersangkutan dapat 
berhasil menja\ankan tugas dan kewajiban yang dipersyaratkan bagi jabatan eselon IV. 

Untuk meningkatkan efektivitas proses pendidikan dan pelatihan kepemimpinan 
tingkat N (fal'.ml hup\inganny� deng� penmgkaum kineda alumnq:mya, p�n�liti menyarankan 
: analisis kebutuhan diklat tidak hanya dilakukan dengan pendekatan formasi jabatan tetapi 
juga latar belakang pendidikan, pengalaman dan kemungkinan pengembangan, penyusunan 
kurikulum tidak hanya menggunakan pendekatan jenjang eselon tetapi juga jenis jabatan, 
penggantian widyaiswara difakukan sesuai dengan ·yang digantikan, baik" dar( sisi kapasitas 
maupun latar belakang pendidikan, mengevaluasi kembali uraian tugas masing-masing unit 
kerja dan penciptaan lingkungan kerja yang selalu berpegang pada prinsip-prinsip etika 
birokrasi dan good governance. 

Kata kunci : Evaluasi program, Diklatpim IV, Sumatera Utara. 
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BABI 

P E N D A H U L U A N  

1.1. Latar Belakang Penelitian. 

Secara umum dapat dipahami bahwa salah satu institusi yang paling 

menonjol sebagai personifikasi negara adalah pemerintah, sedangkan personifikasi 

pemerintah adalah aparatur birokrasi atau pegawai negerinya. Ungkapan itu mungkin 

terlalu sederhana, tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa pihak yang paling aktif dalam 

pengelolaan kekuasaan negara sehari-hari adalah birokrasi. Ia sebagai pelaksana dari 

keputusan-keputusan yang dibuat oleh pejabat-pejabat politik. Dengan kata lain 

birokrasi merupakan pihak yang paling aktif dalam mengelola administrasi negara 

dengan berbagai persolannya. Oleh karena itu, tidak berlebihan jika dikatakan bahwa 

maju dan mundurnya pemerintahan sangat dipengaruhi oleh kualitas pejabat birokrasi 

atau pegawai negeri. 

Namun demikian, sebagai akibat interaksi berbagai persoalan intern maupun 

ekstem, maka masalah yang menghinggapi birokrasi sangat kompleks. Dari dalam 

diri birokrasi masalah dapat diidentifikasi dari struktur dan budaya birokrasi yang 

belum sesuai dengan dinamika dan karakteristik lingkungan. Model birokrasi 

patrimonial yang oleh Weber (Thoha, 2001 :  75-78) dicirikan dengan pola hubungan 

herarkis, telah memunculkan kondisi yang selalu mementingkan loyalitas daripada 

keselarasan sosial. Pucuk pimpinan tertinggi adalah orang yang paling berwenang 
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mengambil keputusan, sedangkan bawahan atau staf adalah pihak yang hanya 

bertugas menyajikan konsep keputusan. Implikasi lebih luas adalah terbatasnya 

kreatifitas pejabat birokrasi di level bawah, karena segala ide dan gagasan harus 

selalu dikonsultasikan pada atasannya. Oleh karena itu, sekalipun gagasan atau ide 

bawahan bervisi membangun keselarasan sosial melalui pengelolaan administrasi 

negara, tetapi jika pucuk pimpinan tidak memiliki atensi ke arah itu, maka ide atau 

gagasan hanya akan menjadi dokumen tertulis. 

Ciri lain yang mewarnai model birokrasl patrimonial adalah adanya budaya 

aristokrat, loyalitas ritual yang cenderung mengarah kultus individu, corak hubungan 

patron client, sehingga dalam memandang pertanggungj awaban administrasi, para 

birokrat cenderung berorentasi kepada atasan atau satuan yang lebih tinggi. Implikasi 

dari masalah ini tidak hanya terbentuknya budaya birokrasi yang selalu minta 

dilayani, tetapi juga rendahnya akuntabilitas pejabat birokrasi pada masyarakat. 

Akibat lebih jauh kepentingan masyarakat bukan menjadi sesuatu yang hanis 

didahulukan tetapi yang penting adalah memenuhi selera atasan. 

Dari luar birokrasi, dimulai dari sebagai akibat hasil rekayasa sosial penguasa 

kolonial yang menginginkan terbentuknya faksi,,.faksi koloni (beambtenstaat), yang 

menekankan pada struktur apolitis dan terpisah dari aspirasi rakyat. Akibatnya 

birokrasi bukan bertindak sebagai pelayan masyarakat tetapi justru masyarakat yang 

harus melayani birokrasi. Dengan mempraktekan hal itu pemerintah kolonial lebih 

mudah mengendalikan masyarakat dan lebih lama mempertahankan basis 
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